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ABSTRAK 

Abstrak: Rendahnya literasi digital dalam pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) yang berimplikasi 

pada rendahnya produktivitas publikasi ilmiah sivitas akademika menjadi latar belakang utama 

kegiatan pengabdian ini. Kegiatan ini dirancang secara spesifik untuk menjembatani kesenjangan 

kapabilitas tersebut, dengan tujuan utama membekali peserta melalui pelatihan intensif mengenai 

pemanfaatan AI secara praktis, efektif, dan etis guna mengakselerasi keseluruhan alur kerja 

penulisan ilmiah, mulai dari tahap ideasi hingga finalisasi naskah. Diimplementasikan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang kolaboratif, kegiatan ini 

melibatkan 75 dosen dan mahasiswa dari Fakultas Sastra, Fatoni University, Thailand, sebagai 

partisipan aktif dalam sebuah lokakarya interaktif yang diselenggarakan selama dua hari. Metode 

ini memastikan relevansi dan pemberdayaan peserta melalui integrasi materi konseptual tentang 

urgensi dan etika AI, demonstrasi penggunaan Elicit/QuillBot/Mendeley, praktik langsung pada 

riset peserta, serta diskusi terpandu untuk pemecahan masalah kontekstual Hasil evaluasi program 

menunjukkan dampak intervensi yang sangat signifikan dan terukur. Analisis kuantitatif dari 

perbandingan skor pre-test dan post-test membuktikan adanya peningkatan pemahaman dan 

kompetensi peserta dengan kenaikan rata-rata sebesar 78%.  

 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan; Publikasi Ilmiah; Literasi Digital; Participatory Action Research; 

Penulisan Akademik. 

 

Abstract: A low level of digital literacy in the use of artificial intelligence (AI), which has implications 
for the low productivity of scientific publications by the academic community, is the main 
background for this community service activity. This activity was specifically designed to bridge this 
capability gap, with the main objective of equipping participants through intensive training on the 
practical, effective, and ethical use of AI to accelerate the entire scientific writing process, from the 
ideation stage to the finalization of manuscripts. Implemented using a collaborative Participatory 
Action Research (PAR) approach, this activity involved 75 lecturers and students from the Faculty 
of Literature, Fatoni University, Thailand, as active participants in a two-day interactive workshop. 
This method ensured the relevance and empowerment of participants through the integration of 
conceptual material on the urgency and ethics of AI, demonstrations of the use of 
Elicit/QuillBot/Mendeley, hands-on practice on participants' research, and guided discussions for 
contextual problem solving. The program evaluation results showed a very significant and 
measurable impact of the intervention. Quantitative analysis of pre-test and post-test score 
comparisons demonstrated an increase in participants' understanding and competence, with an 
average increase of 78%.  
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A. LATAR BELAKANG 

Revolusi Industri 4.0 telah mentransformasi lanskap pendidikan tinggi 

secara fundamental, menempatkan penguasaan teknologi digital sebagai 

kompetensi inti bagi sivitas akademika (Lase, 2019; Ülker & Otrar, 2025). Di 

antara berbagai inovasi, Kecerdasan Buatan (AI) muncul sebagai kekuatan 

disrupsi yang paling signifikan, mengubah paradigma dalam produksi dan 

diseminasi pengetahuan ilmiah (Rashid & Kausik, 2024; Rutskiy et al., 2021). 

Kemampuan AI, khususnya model bahasa generative (Setiawan & Maulana, 

2025), dalam mengakselerasi berbagai tahapan penelitian mulai dari ideasi, 

penelusuran literatur sistematis, analisis data, hingga penyusunan draf dan 

penyuntingan naskah telah menjadi suatu keniscayaan dalam ekosistem 

akademik global. Institusi pendidikan tinggi yang berhasil mengintegrasikan 

teknologi ini secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif yang 

substansial, baik dalam hal produktivitas publikasi maupun kualitas riset 

yang dihasilkan (Hammami et al., 2015; Ocampo et al., 2022). Oleh karena 

itu, literasi AI bukan lagi sekadar keterampilan tambahan (Amalia et al., 

2024), melainkan sebuah imperatif strategis bagi dosen dan mahasiswa 

untuk dapat berkontribusi secara relevan dan berdaya saing di panggung 

keilmuan internasional (Kamalov et al., 2023; Yusuf et al., 2024). Kegagalan 

dalam mengadopsi dan mengadaptasi perangkat AI secara etis dan 

bertanggung jawab berisiko menciptakan kesenjangan kapabilitas yang 

semakin lebar (Olivia et al., 2024), menghambat inovasi, serta menurunkan 

relevansi institusi dalam percaturan pengetahuan global yang bergerak 

sangat dinamis (Sari & Batubara, 2021). Dengan demikian, pembekalan 

keterampilan praktis dalam pemanfaatan AI untuk penulisan ilmiah 

menjadi investasi krusial bagi pengembangan sumber daya manusia unggul 

di perguruan tinggi. 

Meskipun urgensi penguasaan AI di tingkat global sangat terasa, adopsi 

teknologi ini pada praktiknya tidak merata di semua institusi. Sebuah 

kesenjangan kapabilitas yang signifikan teridentifikasi pada sivitas 

akademika Fakultas Sastra, Fatoni University, Thailand. Berdasarkan 

observasi awal dan komunikasi dengan pihak mitra, ditemukan bahwa 

tingkat literasi digital, khususnya dalam pemanfaatan perangkat AI untuk 

mendukung proses penulisan karya ilmiah, masih berada pada level yang 

rendah. Produktivitas publikasi ilmiah dosen dan mahasiswa masih rendah 

karena proses riset–penulisan mengandalkan cara konvensional yang tidak 

efisien (pencarian literatur manual, parafrasis, penyuntingan, dan sitasi), 

sehingga memicu hambatan seperti writer’s block, motivasi menurun, serta 

kekhawatiran etika dan plagiarisme, yang menuntut intervensi terstruktur 

untuk mengubah pemahaman AI menjadi keterampilan praktis demi 

membangun budaya akademik yang lebih inovatif dan produktif. 

Kajian mengenai implementasi AI dalam penulisan akademik telah 

menjadi fokus berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian dalam beberapa 

tahun terakhir. Penelitian oleh Santoso (2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan perangkat AI secara terpandu dapat meningkatkan efisiensi 

penulisan artikel ilmiah hingga 40% dan secara signifikan mengurangi 

insiden plagiarisme yang tidak disengaja melalui fitur parafrasis dan 

pengecekan orisinalitas. Serupa dengan itu, kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan oleh tim dari Universitas Gadjah Mada Pratama et al. (2024) 

di lingkungan perguruan tinggi di Indonesia berhasil meningkatkan luaran 

publikasi peserta sebesar 25% dalam satu semester pasca-pelatihan. Namun, 

sebagian besar intervensi yang telah didokumentasikan cenderung berfokus 

pada disiplin ilmu sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) atau 

dilaksanakan dalam konteks institusi di Indonesia dengan tantangan dan 

ekosistem yang berbeda (Kemmis et al., 2014; Lankshear & Knobel, 2008). 

Sangat sedikit literatur yang secara spesifik membahas intervensi pelatihan 

AI bagi sivitas akademika di bidang ilmu sosial dan humaniora (Chen et al., 

2020), khususnya sastra, dalam konteks internasional seperti di Thailand. 

Kebaruan dan justifikasi kegiatan ini terletak pada pendekatannya yang 

dirancang khusus untuk menjawab kebutuhan unik sivitas akademika 

Fakultas Sastra Fatoni University, yang memiliki karakteristik penulisan 

dan metodologi riset yang berbeda dari bidang STEM. Dengan demikian, 

kegiatan ini mengisi celah tersebut dengan menawarkan sebuah model 

pelatihan yang kontekstual dan relevan secara disiplin ilmu, sehingga 

menjadi intervensi yang tepat guna dan mendesak untuk diimplementasikan. 

Menjawab tantangan spesifik yang dihadapi oleh mitra, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Pelatihan Pemanfaatan 

Kecerdasan Buatan (AI) untuk Akselerasi Publikasi Ilmiah bagi Sivitas 

Akademika Fakultas Sastra Fatoni University, Thailand” dirancang sebagai 

sebuah solusi intervensi yang terstruktur dan komprehensif. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual 

mengenai AI dengan penguasaan keterampilan praktis yang dapat 

diaplikasikan secara langsung dalam alur kerja penulisan ilmiah. Melalui 

serangkaian sesi pelatihan intensif, lokakarya, dan pendampingan, peserta 

akan dibekali dengan kompetensi untuk memanfaatkan berbagai perangkat 

AI secara etis dan efektif. Secara spesifik, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk: (1) Membekali peserta dengan pemahaman dasar dan keterampilan 

praktis penggunaan AI dalam penulisan karya ilmiah; (2) Meningkatkan 

produktivitas dan kualitas publikasi ilmiah dosen dan mahasiswa; dan (3) 

Mendorong integrasi AI dalam kegiatan akademik di institusi mitra. Melalui 

pencapaian tujuan tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat signifikan bagi berbagai pihak. Bagi peserta, manfaat utamanya 

adalah peningkatan keterampilan menulis ilmiah berbasis AI, efisiensi 

penyusunan artikel dari tahap ideasi hingga finalisasi, serta peningkatan 

kepercayaan diri dan motivasi untuk publikasi. Bagi institusi mitra, kegiatan 

ini akan meningkatkan kapasitas literasi digital sivitas akademika dan 

meletakkan fondasi yang kuat untuk kenaikan produktivitas publikasi 

ilmiah secara berkelanjutan. Sementara itu, bagi tim pengabdi, kegiatan ini 
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menjadi sarana penguatan jejaring kolaborasi internasional serta wujud 

kontribusi nyata pada peningkatan kualitas akademik institusi mitra. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini diimplementasikan 

dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). 

Metode ini dipilih karena sifatnya yang kolaboratif dan partisipatif, yang 

sangat relevan untuk memberdayakan sasaran kegiatan, yaitu para dosen 

dan mahasiswa. PAR memungkinkan peserta untuk tidak hanya menjadi 

objek penerima informasi, tetapi juga subjek aktif yang terlibat langsung 

dalam proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi 

atas hasil yang dicapai. Pendekatan ini dianggap paling efektif untuk 

memastikan bahwa peningkatan kompetensi dalam literasi digital dan 

pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) benar-benar terjadi dan sesuai dengan 

konteks kebutuhan akademik para peserta. Sasaran kegiatan ini adalah 75 

orang peserta yang terdiri dari dosen dan mahasiswa di lingkungan Fakultas 

Sastra, Fatoni University, Thailand, yang menjadi mitra strategis dalam 

pelaksanaan program ini. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara 

intensif selama dua hari, pada tanggal 13–14 November 2024, dengan 

memanfaatkan fasilitas Gedung Fakultas Sastra, Fatoni University, yang 

berlokasi di Patani, Thailand. Keterlibatan aktif dari mitra dan peserta sejak 

awal perencanaan hingga evaluasi menjadi kunci utama dalam desain 

kegiatan ini, sejalan dengan prinsip dasar PAR yang menekankan pada 

siklus aksi-refleksi untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan dan 

bermakna bagi komunitas sasaran. 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap pra kegiatan, tim pengabdi melakukan (1) koordinasi dengan 

mitra untuk memetakan kebutuhan dan menyepakati tujuan, agenda, serta 

luaran lokakarya; (2) penyusunan perangkat kegiatan berupa modul materi 

(urgensi literasi digital & AI, etika penggunaan AI, serta pengenalan tools 

untuk penulisan ilmiah), skenario lokakarya interaktif, dan bahan studi 

kasus; (3) persiapan teknis (perangkat, jaringan, akun/platform yang 

digunakan seperti Elicit, QuillBot, dan Mendeley); serta (4) penyusunan 

instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test, kuesioner kepuasan 

(skala Likert), lembar observasi partisipasi, dan daftar pertanyaan terbuka 

untuk umpan balik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan menerapkan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) melalui lokakarya interaktif yang menekankan partisipasi 

aktif peserta. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan program 

(tujuan, agenda, dan luaran), dilanjutkan pre-test untuk memetakan 

kompetensi awal. Sesi inti mencakup: (1) pemaparan materi teoretis tentang 

urgensi literasi digital/AI dalam akademik serta kerangka etika penggunaan 
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AI untuk menjaga integritas ilmiah; (2) pengenalan tools AI untuk berbagai 

tahapan penulisan (pencarian dan sintesis literatur, parafrasis, pengecekan 

tata bahasa, dan manajemen sitasi); (3) demonstrasi teknis penggunaan 

platform AI oleh fasilitator; dan (4) praktik langsung (hands-on) sebagai fase 

“aksi” dalam PAR, di mana peserta menerapkan tools pada draf/ide riset 

masing-masing dengan pendampingan. Sepanjang praktik, dilakukan 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan konsultasi individu sebagai fase “refleksi” 

untuk membahas kendala secara kontekstual dan mendapatkan umpan balik 

personal. Di akhir pelaksanaan, peserta mengikuti post-test, kemudian 

mengisi kuesioner kepuasan dan umpan balik, dan kegiatan ditutup secara 

resmi. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan dan dampak 

kegiatan secara kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif 

menggunakan pre-test dan post-test (pertanyaan pilihan ganda dan studi 

kasus singkat) guna menilai peningkatan pemahaman literasi digital/AI, 

penguasaan fungsionalitas tools, serta pemahaman etika penggunaan AI. 

Skor pre-test dan post-test dibandingkan sebagai indikator peningkatan 

kompetensi (dapat dianalisis dengan uji t berpasangan/paired sample t-test 

bila prasyarat terpenuhi). Evaluasi kualitatif menggunakan (1) kuesioner 

kepuasan skala Likert untuk menilai persepsi peserta terhadap relevansi 

materi, kualitas narasumber, efektivitas sesi praktik, dan manfaat kegiatan; 

(2) pertanyaan terbuka untuk menangkap kritik dan saran perbaikan; serta 

(3) observasi fasilitator selama sesi praktik menggunakan lembar observasi 

untuk mencatat partisipasi, antusiasme, dan jenis kesulitan yang muncul. 

Kombinasi hasil tes, kuesioner, dan observasi memberikan gambaran 

evaluasi yang lebih holistik atas pencapaian tujuan pengabdian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang 

bertajuk “Pelatihan Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) untuk Akselerasi 

Publikasi Ilmiah bagi Sivitas Akademika Fakultas Sastra Fatoni University, 

Thailand” telah berjalan sesuai dengan rancangan yang sistematis dan 

kronologis. Kegiatan yang dilaksanakan secara intensif selama dua hari pada 

13–14 November 2024 ini berhasil melibatkan 75 peserta yang terdiri dari 

dosen dan mahasiswa, menunjukkan tingkat partisipasi dan antusiasme 

yang tinggi dari komunitas sasaran. Rangkaian kegiatan dirancang dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pada 

keterlibatan aktif peserta melalui lokakarya interaktif, demonstrasi teknis, 

dan sesi praktik langsung. Berikut adalah rincian pelaksanaan setiap sesi 

kegiatan yang telah diselenggarakan: 
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1. Sesi Pembukaan dan Pengenalan Program 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan resmi yang dihadiri oleh 

pimpinan Fakultas Sastra Fatoni University dan tim pengabdi. Dalam sesi 

ini, tim memaparkan secara komprehensif mengenai latar belakang urgensi 

penguasaan AI dalam ekosistem akademik global, tujuan spesifik yang ingin 

dicapai melalui pelatihan, agenda kegiatan selama dua hari, serta luaran 

yang diharapkan bagi peserta dan institusi. Pengenalan program ini 

bertujuan untuk menyamakan persepsi dan membangun ekspektasi yang 

realistis di antara para peserta, serta menekankan komitmen bersama untuk 

menjembatani kesenjangan kapabilitas digital yang ada. 

 

2. Pre-test (Pengukuran Kompetensi Awal) 

Sebelum memasuki materi inti, seluruh peserta diwajibkan untuk 

mengikuti sesi pre-test. Instrumen ini dirancang sebagai kuesioner 

kuantitatif yang terdiri dari pertanyaan pilihan ganda dan studi kasus 

singkat. Tujuannya adalah untuk memetakan secara objektif tingkat 

pemahaman dan kompetensi awal peserta terkait tiga domain utama: (1) 

konsep dasar literasi digital dan AI, (2) pengetahuan fungsional mengenai 

berbagai tools AI yang relevan untuk penulisan ilmiah, dan (3) pemahaman 

mengenai prinsip-prinsip etika penggunaan AI untuk menjaga integritas 

akademik. Hasil dari pre-test ini menjadi baseline data yang krusial untuk 

mengukur dampak dan efektivitas intervensi pelatihan pada akhir kegiatan. 

a. Materi 1: Urgensi Literasi Digital dan Kerangka Etika Pemanfaatan 

AI 

Sesi materi pertama difokuskan pada pembangunan fondasi 

konseptual yang kuat. Narasumber menyajikan paparan mendalam 

mengenai transformasi lanskap riset dan publikasi di era Revolusi 

Industri 4.0, menyoroti peran AI sebagai kekuatan disrupsi yang tak 

terhindarkan. Bagian terpenting dari sesi ini adalah pembahasan 

mengenai kerangka etika penggunaan AI. Peserta dibekali 

pemahaman tentang batasan-batasan etis, cara menghindari 

plagiarisme yang tidak disengaja, pentingnya peran penulis sebagai 

pengendali utama, serta tanggung jawab dalam memverifikasi dan 

memvalidasi output yang dihasilkan oleh AI (Bishop & Kalir, 2023). 

Sesi ini bertujuan untuk menanamkan pola pikir kritis dan 

bertanggung jawab sejak awal, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Materi Urgensi & Etika Pemanfaatan AI bagi Akademisi 

 

b. Materi 2: Pengenalan Tools dan Aplikasi AI untuk Penulisan Ilmiah 

Sesi kedua bersifat lebih teknis, di mana narasumber 

memperkenalkan ekosistem perangkat AI yang dapat diintegrasikan 

ke dalam alur kerja penulisan ilmiah. Materi ini mencakup 

pengenalan berbagai platform untuk setiap tahapan, mulai dari tools 

untuk ideasi dan perumusan masalah penelitian, platform pencarian 

dan sintesis literatur sistematis (seperti Elicit, Scite), perangkat 

parafrasis dan penyuntingan tata bahasa (seperti QuillBot, 

Grammarly), hingga perangkat lunak manajemen sitasi otomatis 

(seperti Mendeley, Zotero (Ariyanti, 2023; Hendrawan & Susanto, 

2023). Setiap tool dijelaskan fungsionalitasnya, kelebihan, serta 

keterbatasannya. 

 

3. Demonstrasi Teknis Penggunaan Platform AI 

Untuk menjembatani pemahaman teoretis dengan aplikasi praktis, tim 

pengabdi melakukan sesi demonstrasi langsung. Dalam sesi ini, narasumber 

menunjukkan alur kerja penulisan sebuah bagian artikel ilmiah dari awal 

hingga akhir dengan memanfaatkan beberapa tools AI yang telah 

diperkenalkan. Demonstrasi ini mencakup cara merumuskan prompt yang 

efektif untuk mendapatkan hasil yang relevan, teknik mengintegrasikan 

hasil dari berbagai tools, dan cara melakukan verifikasi silang terhadap 

informasi yang dihasilkan AI, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sesi Pengenalan Tools AI 
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4. Praktik Langsung (Hands-on) dan Konsultasi 

Sesi ini merupakan puncak dari kegiatan dan inti dari pendekatan PAR. 

Peserta diberikan waktu yang substansial untuk secara langsung 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh pada 

draf naskah atau ide riset mereka masing-masing. Tim pengabdi berperan 

sebagai fasilitator yang mendampingi setiap peserta, memberikan bimbingan 

teknis, menjawab pertanyaan, dan memecahkan masalah yang dihadapi 

secara individual. Sesi ini menciptakan lingkungan belajar berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang sangat efektif. 

 

5. Post-test dan Kuesioner Umpan Balik 

Pada akhir rangkaian kegiatan, peserta kembali mengerjakan soal post-

test yang identik dengan pre-test. Tujuannya adalah untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan kompetensi setelah mengikuti seluruh sesi 

pelatihan. Selain itu, peserta juga mengisi kuesioner kepuasan dan umpan 

balik yang menggunakan skala Likert serta pertanyaan terbuka untuk 

mengevaluasi relevansi materi, kualitas penyampaian, dan manfaat 

keseluruhan kegiatan. 

 

6. Penutupan Kegiatan 

Kegiatan diakhiri dengan sesi penutupan yang mencakup rangkuman 

singkat hasil pelatihan, penyampaian apresiasi kepada seluruh peserta dan 

pihak mitra, serta penegasan komitmen untuk kolaborasi berkelanjutan di 

masa depan. Hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah terjadinya 

peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pemanfaatan AI untuk 

penulisan ilmiah di kalangan sivitas akademika Fakultas Sastra Fatoni 

University. Analisis komparatif antara skor pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 78% pada seluruh 

peserta. Peningkatan ini mencakup aspek pemahaman konseptual, 

keterampilan teknis dalam menggunakan berbagai tools AI, serta kesadaran 

etis dalam praktik penulisan. Lebih lanjut, hasil kualitatif dari observasi dan 

kuesioner umpan balik menunjukkan bahwa peserta memahami alur kerja 

penulisan ilmiah yang lebih holistik dengan bantuan AI (dari ideasi hingga 

finalisasi), serta meningkatnya motivasi dosen dan mahasiswa untuk 

menghasilkan karya ilmiah berbasis teknologi digital. Peserta melaporkan 

merasa lebih percaya diri dalam memulai dan menyelesaikan tulisan, serta 

mampu mengatasi hambatan seperti writer’s block dengan lebih efektif. Data 

komparatif hasil pre-test dan post-test serta rekapitulasi hasil kuesioner 

kepuasan peserta disajikan secara rinci pada Tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Data komparatif hasil pre-test dan post-test serta rekapitulasi hasil 

kuesioner kepuasan peserta 

No Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

1 Pemahaman konseptual dan 

keterampilan praktis mengenai AI 

untuk penulisan ilmiah sangat 

rendah. 

Memiliki pemahaman komprehensif 

dan keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan beragam tools AI untuk 

penulisan ilmiah (peningkatan rata-

rata 78%). 

2 Mengandalkan alur kerja 

konvensional yang manual dan 

tidak efisien (pencarian literatur, 

parafrasis, sitasi manual). 

Menguasai alur kerja penulisan yang 

holistik dan terintegrasi dengan 

bantuan AI, mulai dari ideasi hingga 

manajemen sitasi otomatis. 

3 Sering mengalami hambatan 

sistemik seperti writer’s block 

yang berkepanjangan dan 

rendahnya motivasi untuk 

publikasi. 

Merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk menulis, serta 

mampu mengatasi writer's block secara 

lebih efektif menggunakan tools AI. 

4 Memiliki kekhawatiran 

mendalam terkait isu etis dan 

potensi plagiarisme yang tidak 

disengaja dalam penggunaan 

teknologi. 

Memahami kerangka etika 

pemanfaatan AI secara kritis dan 

bertanggung jawab untuk menjaga 

integritas akademik dan menghindari 

plagiarisme. 

5 Produktivitas publikasi ilmiah di 

kalangan dosen dan mahasiswa 

cenderung minim akibat proses 

yang memakan waktu. 

Memiliki kapabilitas untuk 

mengakselerasi proses penulisan, 

meletakkan fondasi untuk peningkatan 

produktivitas dan kualitas publikasi 

ilmiah. 

6 Keterampilan literasi digital 

terbatas pada metode-metode 

tradisional yang kurang relevan 

dengan tuntutan akademik 

modern. 

Mampu mentransformasi pemahaman 

konseptual AI menjadi keterampilan 

praktis yang aplikatif dan relevan 

untuk disiplin ilmu sastra dan 

humaniora. 

 

7. Pembahasan 

Analisis terhadap hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya secara efektif dan memberikan 

dampak yang signifikan bagi komunitas sasaran. Peningkatan pemahaman 

yang terukur secara kuantitatif serta perubahan persepsi dan motivasi yang 

teridentifikasi secara kualitatif menjadi bukti pencapaian intervensi yang 

dirancang. Peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 78% berdasarkan 

analisis pre-test dan post-test secara langsung menjawab tujuan pertama 

kegiatan, yaitu “Membekali peserta dengan pemahaman dasar dan 

keterampilan praktis penggunaan AI dalam penulisan karya ilmiah. Angka 

ini merefleksikan bahwa transfer pengetahuan dan keterampilan melalui 

metode lokakarya interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung berjalan 

dengan sangat baik. Peserta tidak hanya memahami “apa” dan “mengapa” 

AI penting, tetapi juga menguasai “bagaimana” cara menggunakannya 

secara efektif. Sesi hands-on menjadi kunci, di mana peserta dapat secara 

langsung mengonversi pengetahuan teoretis menjadi kompetensi praktis 

yang aplikatif pada pekerjaan mereka sendiri. Selanjutnya, temuan bahwa 
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peserta kini memahami alur kerja yang lebih holistik dan mengalami 

peningkatan motivasi berkorelasi kuat dengan tujuan kedua, yakni 

“Meningkatkan produktivitas dan kualitas publikasi ilmiah. Meskipun 

peningkatan produktivitas secara riil merupakan dampak jangka panjang 

yang perlu dimonitor lebih lanjut, kegiatan ini telah berhasil meletakkan 

fondasi yang paling krusial: peningkatan kapabilitas dan motivasi internal. 

Dengan mengatasi hambatan psikologis seperti writer's block dan hambatan 

teknis seperti manajemen literatur manual, peserta kini memiliki perangkat 

yang lebih baik untuk mengakselerasi proses penulisan mereka. Pemahaman 

mengenai tools pengecekan tata bahasa dan parafrasis etis juga 

berkontribusi langsung pada potensi peningkatan kualitas naskah. Terakhir, 

antusiasme tinggi yang ditunjukkan peserta dan umpan balik positif yang 

diterima dari pimpinan fakultas mengindikasikan tercapainya tujuan ketiga, 

yaitu “Mendorong integrasi AI dalam kegiatan akademik di institusi mitra. 

Pelatihan ini telah bertindak sebagai katalisator, memicu kesadaran kolektif 

akan pentingnya adopsi teknologi dan membuka jalan bagi institusi untuk 

merumuskan kebijakan atau program lanjutan yang mendukung integrasi 

AI secara lebih sistemik dalam kurikulum maupun kegiatan riset di Fakultas 

Sastra Fatoni University. 

Implikasi praktis dari hasil kegiatan ini bagi dosen dan mahasiswa 

Fakultas Sastra Fatoni University sangatlah substansial dan relevan. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan AI secara 

langsung menjawab masalah inti yang diidentifikasi pada tahap awal, yaitu 

rendahnya literasi digital yang berdampak pada minimnya produktivitas 

publikasi. Sebelum intervensi, sivitas akademika terjebak dalam alur kerja 

konvensional yang tidak efisien, memicu serangkaian hambatan sistemik 

seperti writer’s block, rendahnya motivasi, dan kekhawatiran mendalam 

terkait plagiarisme. Pelatihan ini secara efektif membongkar hambatan-

hambatan tersebut. Bagi peserta, kemampuan menggunakan tools AI untuk 

ideasi dan penelusuran literatur sistematis menjadi solusi konkret untuk 

mengatasi kebuntuan di tahap awal penulisan. Proses yang sebelumnya 

memakan waktu berhari-hari kini dapat diakselerasi secara signifikan, 

sehingga menurunkan ambang batas untuk memulai sebuah tulisan. 

Selanjutnya, penguasaan perangkat parafrasis dan penyuntingan otomatis 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga kepercayaan diri dalam 

menghasilkan naskah yang berkualitas dari segi tata bahasa dan orisinalitas. 

Hal ini secara langsung mengurangi kekhawatiran terkait plagiarisme yang 

tidak disengaja, sebuah isu yang sering kali menghantui penulis di 

lingkungan akademik. Pemahaman alur kerja yang holistik, dari ideasi 

hingga manajemen sitasi otomatis, mentransformasi proses penulisan dari 

sebuah tugas yang menakutkan menjadi sebuah proses yang lebih 

terstruktur, terkelola, dan bahkan kreatif. Nilai tambah terbesar dari 

kegiatan ini adalah kemampuannya mentransformasi pemahaman 

konseptual mengenai AI yang mungkin sebelumnya dianggap abstrak atau 
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hanya relevan untuk bidang STEM menjadi seperangkat keterampilan 

praktis yang dapat segera diaplikasikan dalam konteks riset sastra dan 

humaniora. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi individu, tetapi juga berpotensi menggeser budaya akademik di 

institusi mitra menjadi lebih inovatif, produktif, dan berdaya saing di 

panggung keilmuan global. 

Jika diposisikan dalam konteks ilmiah yang lebih luas, hasil dari kegiatan 

pengabdian ini konsisten dengan dan memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya, sekaligus memberikan kontribusi unik pada literatur yang ada. 

Peningkatan efisiensi dan pemahaman yang ditemukan sejalan dengan 

penelitian oleh Santoso (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

perangkat AI terpandu dapat meningkatkan efisiensi penulisan dan 

mengurangi insiden plagiarisme. Demikian pula, peningkatan motivasi dan 

potensi produktivitas publikasi yang teramati merefleksikan dampak positif 

yang dilaporkan oleh Pratama et al. (2024) dalam kegiatan pengabdian 

serupa di Indonesia. Namun, kebaruan dan kontribusi signifikan dari 

kegiatan ini terletak pada konteks spesifik pelaksanaannya. Sebagian besar 

literatur yang ada, termasuk yang dirujuk, cenderung berfokus pada disiplin 

ilmu STEM atau dilaksanakan dalam konteks institusi di Indonesia. 

Kegiatan ini mengisi celah penting dengan menunjukkan bahwa intervensi 

pelatihan AI juga sangat efektif dan relevan bagi sivitas akademika di bidang 

ilmu sosial dan humaniora, khususnya sastra, dalam konteks internasional 

di Thailand. Hal ini penting karena karakteristik penulisan dan metodologi 

riset di bidang sastra yang sering kali bersifat kualitatif, interpretatif, dan 

kaya akan nuansa tekstual memerlukan pendekatan yang berbeda dalam 

pemanfaatan AI dibandingkan dengan bidang STEM yang lebih kuantitatif. 

Keberhasilan kegiatan ini membuktikan bahwa tools AI, jika digunakan 

dengan kerangka etis yang tepat, dapat menjadi mitra yang kuat bagi 

peneliti humaniora, bukan hanya untuk efisiensi teknis tetapi juga untuk 

memperkaya proses analisis dan interpretasi. Dengan demikian, kegiatan ini 

menawarkan sebuah model intervensi yang telah teruji dan dapat direplikasi 

bagi institusi lain dengan karakteristik serupa, serta memperkaya khazanah 

pengetahuan tentang praktik pengabdian masyarakat lintas negara yang 

berfokus pada literasi digital di era disrupsi teknologi. 

Meskipun kegiatan ini dinilai berhasil, refleksi kritis mengidentifikasi 

beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, keterbatasan durasi. 

Pelaksanaan kegiatan yang intensif selama dua hari, meskipun efektif untuk 

memberikan pemahaman dasar dan keterampilan fundamental, mungkin 

tidak cukup untuk mencapai tingkat penguasaan mendalam atas semua tools 

AI yang diperkenalkan. Peserta mungkin memerlukan waktu dan 

pendampingan lebih lanjut untuk dapat mengintegrasikan teknologi ini 

secara mulus dan mahir ke dalam alur kerja riset mereka sehari-hari. 

Keterbatasan kedua adalah tidak adanya mekanisme pemantauan dampak 

jangka panjang secara terstruktur pasca-pelatihan. Pengukuran 
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keberhasilan saat ini terbatas pada peningkatan kompetensi sesaat setelah 

kegiatan, sementara dampak riil terhadap jumlah dan kualitas publikasi 

ilmiah memerlukan observasi dalam rentang waktu yang lebih panjang, 

misalnya satu atau dua semester. Di sisi lain, keunggulan utama dari 

kegiatan ini terletak pada pendekatan metodologis yang dipilih, yaitu 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini terbukti sangat 

superior dibandingkan model pelatihan konvensional yang bersifat satu arah. 

Dengan menempatkan peserta sebagai subjek aktif yang terlibat dalam 

siklus aksi-refleksi, materi yang disampaikan menjadi sangat relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata mereka. Sesi praktik langsung (hands-on), 

yang merupakan inti dari PAR, memastikan bahwa pembelajaran tidak 

berhenti pada level teoretis, melainkan terinternalisasi menjadi 

keterampilan praktis. Keunggulan lainnya adalah tingkat kontekstualisasi 

yang tinggi. Materi dan contoh kasus dirancang khusus untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi oleh para akademisi di bidang sastra, sehingga 

peserta merasa bahwa solusi yang ditawarkan benar-benar aplikatif untuk 

disiplin ilmu mereka. Kombinasi antara partisipasi aktif dan relevansi 

kontekstual inilah yang menjadi faktor kunci keberhasilan kegiatan dalam 

menjembatani kesenjangan kapabilitas secara efektif. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan AI 

untuk akselerasi publikasi ilmiah bagi sivitas akademika Fakultas Sastra, 

Fatoni University, Thailand telah berhasil mencapai seluruh tujuan yang 

ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis data, kegiatan ini secara konklusif 

berhasil membekali peserta dengan pemahaman dasar dan keterampilan 

praktis penggunaan AI, yang dibuktikan dengan peningkatan pemahaman 

rata-rata sebesar 78% antara pre-test dan post-test. Pencapaian ini secara 

langsung meletakkan fondasi yang kuat untuk peningkatan produktivitas 

dan kualitas publikasi ilmiah, di mana peserta kini memahami alur kerja 

penulisan yang lebih holistik dan termotivasi untuk mengadopsi teknologi 

dalam riset mereka. Lebih lanjut, antusiasme tinggi dari peserta dan 

dukungan pimpinan institusi menunjukkan bahwa kegiatan ini telah sukses 

bertindak sebagai katalisator yang mendorong inisiatif integrasi AI dalam 

kegiatan akademik di lingkungan Fakultas Sastra Fatoni University, sejalan 

dengan tujuan ketiga pengabdian. 

Berdasarkan hasil dan refleksi dari pelaksanaan kegiatan, dirumuskan 

beberapa saran sebagai berikut: Bagi Mitra (Fakultas Sastra, Fatoni 

University): Disarankan agar pihak fakultas dapat menindaklanjuti 

momentum positif dari pelatihan ini dengan membentuk sebuah Academic 

AI Interest Group atau kelompok studi khusus. Kelompok ini dapat menjadi 

wadah bagi para dosen dan mahasiswa untuk berbagi praktik terbaik, 

memecahkan masalah teknis secara kolaboratif, dan secara kolektif 

mengeksplorasi perkembangan tools AI terbaru yang relevan dengan riset 
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sastra dan humaniora. Inisiatif ini akan memastikan keberlanjutan manfaat 

pelatihan dan mendorong terciptanya budaya akademik yang inovatif dan 

adaptif secara institusional. 

Bagi Pengabdi Selanjutnya: Bagi tim pengabdi atau peneliti lain yang 

hendak melaksanakan kegiatan serupa, disarankan untuk mengembangkan 

model intervensi dengan menyertakan mekanisme pemantauan dampak 

jangka panjang. Kegiatan dapat dirancang sebagai studi longitudinal yang 

tidak hanya mengukur peningkatan kompetensi sesaat, tetapi juga melacak 

dampak riil terhadap jumlah dan kualitas publikasi peserta dalam periode 

satu hingga dua tahun pasca-pelatihan. Selain itu, materi dapat diperdalam 

dengan fokus pada penggunaan AI untuk analisis data kualitatif spesifik 

dalam riset humaniora, sehingga memberikan nilai tambah yang lebih 

terspesialisasi. 
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